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Tidur merupakan kebutuhan dasar manusia yang penting dan berperan penting dalam 

mempertahankan fungsi tubuh, mempercepat proses penyembuhan, memperbaiki jaringan, serta 

meningkatkan sistem imun tubuh manusia. Pada pasien yang menjalani rawat inap, kebutuhan tidur 

sering kali tidak terpenuhi akibat berbagai faktor. Gangguan tidur dapat menyebabkan pasien merasa 

lelah, tidak nyaman, dan menghambat proses pemulihan. Penatalaksanaan gangguan tidur dapat 

dilakukan melalui terapi farmakologis dan nonfarmakologis. Salah satu terapi nonfarmakologi yang 

dapat dilakukan adalah foot massage yang dapat memberikan efek relaksasi, meningkatkan 

kenyamanan, dan memperbaiki kualitas tidur. Tujuan penerapan evidence based nursing ini untuk 

mengetahui penerapan foot massage pada kualitas tidur pasien rawat inap di Ruang Elisabeth 

Gruyters 4 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Penerapan ini menggunakan rancangan studi kasus 

deskriptif dengan pendekatan penerapan evidence based nursing. Subjek terdiri dari dua pasien 

rawat inap yang mengalami penurunan kualitas tidur. Intervensi foot massage diberikan 1 kali di 

sore hari dengan selama 2 hari dengan durasi 20 menit. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

kualitas tidur yang sudah valid dan reliable dan SPO foot massage. Hasil penerapan foot massage 

menunjukkan bahwa setelah diberikan foot massage selama 2 hari berturut turut didapatkan 

peningkatan skor kualitas tidur pada kedua responden. Foot massage dapat menjadi salah satu terapi 

komplementer yang sederhana, aman, dan mudah diterapkan sebagai salah satu intervensi 

nonfarmakologis untuk meningkatkan kualitas tidur pasien rawat inap. Saran bagi perawat di Raung 

Elisabeth Gruyters 4 untuk menerapkan foot massage sebagai bagian dari intervensi keperawatan 

untuk meningkatkan kualitas tidur pada pasien rawat inap. 

Kata kunci: foot massage, kualitas tidur, rawat inap 
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